BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan untuk memberikan rangsangan

atau stimulasi dalam masa perkembangan anak usia dini secara menyeluruh.
Penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia dini diciptakan dengan memperhatikan
lingkungan dimana anak dapat bereksplorasi terhadap lingkungannya dan melibatkan
selurun potensi dan kecerdasan anak. Pendidikan anak usia dini harus
mempersiapkan berbagai metode pembelajaran sebagai sarana alat bantu dalam
mendukung proses pembelajaran sehingga kegiatan belajar dapat berlangsung
dengan baik.

Menurut Mulyasa, seorang pendidik harus memiliki inovasi dalam dunia
pendidikan. Pendidik juga harus kreatif dalam menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan. Inovasi yang dapat dicapai dengan melihat kondisi pembelajran,
misalnya saat pembelajaran terasa membosankan karena guru hanya menggunakan
metode ceramah setiap hari. Oleh karena itu, pendidik harus mencari inovasi agar
anak dapat belajar dengan semangat dan kegembiraan. Inovasi yang dapat dilakukan
guru misalnya dengan mengubah metode pembelajaran, misalnya dapat dengan
menggunakan metode outing class dimana anak belajar di luar kelas menggunakan
materi yang disesuaikan, sehingga anak dapat belajar dengan semangat untuk belajar

dan tertarik dengan apa yang mereka akan pelajari. Hal ini penting untuk
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diperhatikan, karena metode merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan
pembelajaran. 2

Adanya metode pembelajaran pada dasarnya untuk menciptakan kondisi
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan untuk anak yang akan berdampak positif
untuk hasil belajar anak di sekolah. Penggunaan metode pembelajaran di sekolah
beracuan pada Pemendiknas nomor 41 tahun 2007 tentang bahwa standar proses
untuk satuan pendidikan dasar dan menengah yang menyatakan bahwa dalam
kegiatan ini pembelajaran merupakan proses untuk mencapai kompetisi dasar (KD)
yang harus dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi anak untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
kreatifitas anak sesuai dengan bakat dan minat anak.’

Pendidik dapat secara tepat memaksimalkan metode pembelajaran untuk
membantu tercapainya tujuan pembelajaran. Berbagai metode yang diketahui dalam
prosesnya pembelajaran, yaitu metode ceramah, metode demonstrasi, diskusi dan
tanya jawab dan masih banyak lagi. Metode outing class dapat menciptakan suasana
belajar yang interaktif, yang mana guru mengajak siswa untuk belajar diluar kelas
atau di tempat terbuka.

Pembelajaran outing class bertujuan agar siswa tidak bosan dengan proses
pembelajaran seperti biasanya anak disuguhkan dengan metode ceramah dan mereka

belajar setiap harinya di dalam kelas. Adelia Vera menyatakan bahwa pada saat
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pembelajaran diluar kelas, dapat memahami suatu materi sesuai dengan kenyataan
yang sebenarnya terjadi, misalnya siswa dapat langsung melihat kondisi alam,
melihat apa saja yang ada dalam lingkungan sekitarnya dan dapat menyentuh
tumbuhan atau benda-benda sesuai dengan materi yang akan dipelajari saat
menggunakan metode outing class.

Metode pembelajaran outing class merupakan metode pembelajaran yang
dilakukan di luar kelas yang dapat memberikan pengalaman nyata kepada anak agar
anak dapat mengkonstruksi pengetahuan baru yang anak dapatkan. Selain itu metode
pembelajaran outing class bertujuan memberikan keterampilan dan keahlian dasar
tertentu sebagai sarana menumbuhkan Kkreativitas anak, meningkatkan semangat
belajar anak dan juga memperluas pengetahuan anak.

Outing class merupakan salah satu program yang mana didalamnya terdapat
kegiatan keterampilan dan permainan edukatif yag dapat diterapkan dikehidupan
sehari-hari. Melalui kegiatan ini diharapkan anak dapat meningkatkan daya
kreativitas anak dan menghilangkan kejenuhan saat proses belajar mengajar di kelas.
Menurut Lenterahati manfaat dari metode pembelajaran outing class adalah untuk
menambah pengetahuan anak tentang alam sekitar, menambah kecintaan anak
terhadap alam sekitarnya, dapat menyelipkan pengetahuan bahwa alam yang indah

ini adalah ciptaan Tuhan yang maha esa, mengurangi kejenuhan anak dalam belajar,



anak mudah mendapatkan informasi, menambah kepeduliaan terhadap alam sekitar,
dan membangun kreativitas anak.”

Untuk mengadakan pembelajaran di luar kelas, guru harus berhati-hati dalam
meilih lokasi kegiatan outing class. Tempat kegiatan outing class hendaknya tempat
yang strategis untuk proses kegiatan pembelajaran. Secara umum terdapat dua tempat
yang dapat digunakan untuk kegiatan outing class, yaitu lingkungan di dalam
sekolah dan lingkungan di luar sekolah. Jika memilih untuk melakukan kegiatan di
lingkungan sekolah bisa dikatakan cukup efektif, karena tidak memerlukan biaya
yang banyak dan tidak perlu memakan waktu yang lama untuk sampai ketempat
tujuan pembelajaran. Adapun tempat yang dapat digunakan untuk kegiatan outing
class yaitu, halaman sekolah, halaman belakang sekolah, lapangan sekolah dan
taman halaman sekolah.” Dengan pembelajaran seperti ini, pendidik mendorong
kreativitas, anak dapat mengamati lingkungan disekitarnya secara nyata lalu
menuangkan apa yang ia lihat dibuku gambar atau menyesuaikan dengan materi yang
akan dipelajari.

Hal penting yang sekiranya semua orang tua dan guru harus memahami
bahwa setiap anak memiliki kelebihan potensi kreatif. Beberapa dari mereka

mungkin memiliki kelebihan dibanding anak lainnya, namun, potensi luar biasa ini
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membeku dan hilang ketika tidak ada rangsangan, bimbingan dan dorongan dari
lingkungan.

Kreativitas merupakan salah satu keterampilan anak yang perlu
dikembangkan sejak usia dini. dijelaskan oleh Munandar bahwa berdasarkan hasil
penelitian yang ia lakukan menunjukkan ada hubungan yang erat antara sikap
bermain dan kreativitas. Namun, bermain tanpa bimbingan dan arahan serta
perencanaan lingkungan dimana anak belajar akan membawa anak pada cara belajar
yang salah atau proses belajar tidak akan terjadi. la mengisyaratkan bahwa dalam
proses pembelajaran, pendidik bertanggung jawab dalam membimbing dan
mengarahkan anak agar menjadi kreatif.

Pertanyaannya kemudian, mengapa Kkreativitas begitu penting dalam
kehidupan dan harus didorong pada anak-anak sejak dini? Dalam hal ini, seseorang
dapat diwujudkan (diaktulisasikan) melalui kreativitas dan realisasi diri merupakan
kebutuhan dasar untuk tingkat kehidupan manusia yang tinggi. Maslow secara
singkat menjelaskan hal ini. Selain itu, sama pentingnya bahwa Kkreativitas
merupakan manifestasi dari individu yang berfungsi penuh. Kreativitas
memungkinkan manusia untuk meningkatkan kualitas hidupnya. di era
pembangunan ini, kemakmuran dan kejayaan masyarakat dan negara bergantung
pada input kreatif berupa ide-ide baru, penemuan-penemuan baru, dan teknologi
baru. Untuk mencapai hal tersebut, perlu dikembangkan sikap, pemikiran, dan

perilaku kreatif dipupuk sejak dini.



Kreativitas merupakan suatu kondisi, sikap, atau keadaan yang sangat khusus
sifatnya dan hampir tidak mungkin dirumuskan secara tuntas. Salah satu potensi anak
yang harus dikembangkan sejak dini adalah kreativitas, karena ditinjau dari segi
pendidikan bahwa setiap anak memiliki bakat kreatif. Maka dari itu, anak perlu
dipupuk sejak usia dini dengan melalui aktifitas-aktifitas yang dapat menstimulus
daya kreativitas anak.

Kreativitas memiliki beberapa pengertian menurut para ahli, kreativitas adalah
kemampuan manusia untuk menghasilkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan,
maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan yang telah ada sebelumnya.
Pengertian ini dikemukakan oleh Supriyadi.

Menurut Munandar mendefinisikan kreativitas sebagai kemampuan untuk
membuat kombinasi-kombinasi baru, asosiasi baru berdasarkan bahan, informasi,
data atau elemen-elemen yag sudah ada sebelumnya menjadi hal-hal yang bermakna
dan bermanfaat. Sedangkan pengertian yang dikemukakan oleh Endang Rini
Sukamti, kreativitas merupakan suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang
baru atau suatu kombinasi baru berdasarkan unsur-unsur yang telah ada sebelumnya
menjadi sesuatu yang bermakna atau bermanfaat.® Maka, dari beberapa penjelasan
diatas, dapat disimpulkan bahwa Kkreativitas merupakan kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang berdasarkan dari ide atau gagasan yang sebelumnya

pernah ada dan akhirnya menjadi sebuah karya yang bermakna atau bermanfaat.
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Memiliki pribadi yang kreatif tentunya potensi ini dimiliki oleh setiap anak.
Adanya kreativitas dapat membuat kehidupan menjadi lebih dinamis. Kegiatan yang
dapat digunakan sebagai sarana dalam mengekspresikan kreativitas adalah dengan
menggambar sejak dini.’

Kreativitas erat hubungannya dengan aktivitas keseniaan termasuk Kkreativitas
seni rupa yang diwujudkan kedalam aktivitas menggambar. Kreativitas bagian dari
kegiatan beproduksi atau berkarya termasuk dalam bidang seni rupa pernyataan ini
dinyatakan oleh Sumanto. Hal ini didasari oleh lekatnya proses penciptaan sebuah
karya seni dengan keterampilan berkreativitas. Merangsang serta memupuk
kreativitas semenjak usia dini adalah salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mendapatkan anak yang kreatif.? Pada saat ini gambar berfungsi sebagai stimulasi
munculnya ide, pikiran maupun gagasan baru. Gagasan ini selanjutnya mendorong
anak untuk berbuat, mengikuti pola berpikir seperti gambar atau justru muncul ide
baru dan menggunggah rasa pernyataan ini dinyatakan oleh Pamadhi.

Kreativitas menggambar = memberikan kebebasan untuk mengembangkan
perasaan dan keterampilan saat anak melakukan kegiatan menggambar. Dalam
perkembangan anak menggambar memiliki banyak manfaat, diantaranya dapat
membangkitkan otak kanan, melatih ingatan, media sublimasi perasaan, serta melatih

kreativitas.
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Kreativitas menggambar salah satu media untuk mengekspresikan apa yang
seseorang atau anak rasakan baik itu emosi atau hal-hal yang tidak bisa disampaikan
secara verbal, maka aktivitas menggambar dapat menjadi salah satu solusi untuk
membantu seseorang atau anak yang mungkin memiliki hambatan dalam
berkomunikasi, selain itu, kegiatan menggambar dapat lebih mengeksplor
imajinasinya, membangun kepercayaan diri anak serta memberikan ruang bagi anak
untuk berbicara melalui gambar.’

Menurut Nurbia dalam penelitiannya, ketika anak tidak kreatif menggambar, hal
ini dapat disebabkan oleh faktor anak terlalu terbiasa dengan menunggu instruksi
atau contoh gambar dari guru, hal ini dikarenakan metode pengajaran yang selalu
menggunakan pendekatan teaher-focused, maka akibatnya anak kurang percaya diri
dengan ide-idenya dan ragu-ragu dalam mengungkapkan isi fikirannya sehingga anak
akan lebih suka bermain atau mengganggu temannya.®

Selaras dengan penelitian ini pentingnya bagi seorang pendidik untuk lebih
kreatif dalam penyampaian pembelajaran agar tujuan hasil belajar dapat tercapai
dengan baik. Salah satunya daya kreativitas anak, karena berdasarkan pada observasi
pada saat praktikum pengalaman lapangan (PPL) saya menemukan beberapa anak
yang diberikan tugas untuk menggambar bebas namun anak-anak tersebut

kebingungan dan meminta contoh kepada guru.
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Bersumber pada latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian di TK Perwanida Desa Bendunganjati dan memusatkan perhatian pada
pengaruh metode pembelajaran outing class terhadap kreativitas menggambar anak.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada pembatasan permasalahan diatas penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran umum kreativitas menggambar anak pada kelompok A di

RA Perwanida Benduganjati?

2. Bagaimana pengaruh metode pembelajaran outing class terhadap kreativitas
menggambar anak pada kelompok A di RA Perwanida?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui gambaran umum kreativitas menggambar anak pada
kelompok A di RA Perwanida Benduganjati.
2. Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran outing class terhadap
kreativitas menggambar anak pada kelompok A di RA Perwanida.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, peneliti diharapkan mampu memberikan
kontribusi dalam pembelajaran. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca serta dapat
dijadikan sebagai bahan referensi serta bahan refleksi penelitian selanjutnya

untuk perbaikan metode pembelajaran khususnya dalam metode outing class



terhadap kreativitas anak sehingga peneliti dapat mempraktekan pembelajaran
yang kreatif.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk Sekolah
Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap agar sekolah dan guru
dapat menawarkan metode pembelajaran yang baik, terutama dalam
meningkatkan kreativitas anak.
b. Untuk Guru
Kami berharap dengan penelitian ini, para guru dapat memperoleh
pengetahuan baru untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran yang ada di
sekolah.
c. Bagi Peneliti
Peneliti berharap penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengalaman baru tentang metode outing class dan kreativitas menggambar
anak yang dapat dijadikan sebagai bekal sebelum terjun ke dunia pendidikan

yang sebenarnya.



